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Penelitian ini mengkaji tentang peran ganda perempuan dalam keluarga.
Dimana perempuan berperan selain menjadi seorang ibu atau istri dalam keluarga,
tetapi perempuan juga berperan dalam membantu mencari nafkah suami. Banyak
dari mereka yang melakukan hal tersebut dikarenakan faktor ekonomi, dimana jika
hanya mengndalkan gaji dari suami saja tidak cukup untuk kebutuhan sehari-hari.
Dari kejadian tersebut akhirnya memaksa perempuan untuk melakukan peran ganda
dalam keluarga. Menjadi seorang isteri dan ibu bagi anak-anak serta juga ikut
mencari nafkah untuk keluarga. Kemudian dalam fenomena kejadian tersebut akan
ditinjau dari teori Mubadalah atau kesalingan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana peran ganda
perempuan dalam keluarga pada masyarakat Kecamatan Mejayan Madiun? 2.
Bagaimana tinjauan teori Mubadalah terkait peran ganda perempuan dalam
keluarga pada masyarakat Kecamatan Mejayan Madiun?

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
Hukum Empiris dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi, sedangkan
analisis data melalui tahap kondensasi data, tahap penyajian data, dan verifikasi
data.

Hasil penelitian ini yaitu perempuan-perempuan di Kecamatan Mejayan
yang melakukan peran ganda perempuan karena faktor ekonomi yang pas-pasan.
Mereka melakukan hal tersebut atas dasar suka rela dan tanpa unsur paksaan dari
pihak suami. Mereka melakukan itu semata-mata hanya demi meringankan beban
suami dan meningkatkan perekonomian keluarga. Peran ganda perempuan di
Kecamatan Mejayan jika ditinjau dari teori Mubadalah adalah sudah sesuai dengan
teori tersebut. Karena mereka melakukan itu salah satunya dengan dasar kesalingan,
yaitu saling meringankan beban khusunya dalam perekonomian keluarga. Selain itu
suami istri saling berbagi peran sesuai kapasitas dan kesempatan masing-masing.
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This research examines the dual role of women in the family. Where women
play a role other than being a mother or wife in the family, but women also play a
role in helping to earn a husband's livelihood. Many of them do this because of
economic factors, where if only relying on the husband's salary is not enough for
daily needs. From this incident, it finally forced women to carry out multiple roles
in the family. Being a wife and mother for children and also helping to earn a living
for the family. Then in the phenomenon of the incident will be reviewed from the
theory of Mubadalah or juxtaposition.

The formulation of the problems in this study are: 1. How is the dual role
of women in the family in the community of Mejayan Madiun District? 2. How is
the review of theory Mubadalah related to the dual role of women in the family in
the community of Mejayan Madiun District?

The type of research to be carried out in this research is Empirical Legal
research using qualitative methods. Data collection techniques use observation,
interviews, and documentation, while data analysis goes through the data
condensation stage, data presentation stage, and data verification.

The results of this study are that women in Mejayan Subdistrict who carry
out the dual role of women due to mediocre economic factors. They do this
voluntarily and without coercion from their husbands. They do it solely to ease the
burden on their husbands and improve the family economy. The dual role of women
in Mejayan District when viewed from the Mubadalah theory is in accordance with
this theory. Because they do it one of them on the basis of reciprocity, namely
lightening each other's burden, especially in the family economy. In addition,
husband and wife share roles according to their respective capacities and
opportunities.
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